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BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Akutagawa Ryuunosuke adalah salah seorang sastrawan Jepang
terkenal yang telah mendapat pengakuan dan penilaian tinggi tidak hanya di
Jepang saja tetapi juga di dunia internasional. Kemasyurannya di dunia barat
dimulai sejak resensi dari karyanya, yang berjudul Kappa — diteriemahkan ke
dalam bahasa Inggris pada tahun 1947 oleh Seiichi Shigjiri — dimuat dalam
majalah Time sebanyak satu halaman penuh. Popularitasnya ini semakin
bertambah seteiah pada tahun 1951, fim berjudul Rashoomon, yang
disutradarai oleh Kurosawa Akira memperoleh penghargaan tertinggi (grand
prix) pada Festival Fim Internasional ke 15 di Venesia, Italia. Kisah dalam
flm Rashoomon ini sebenarnya merupakan perpaduan antara dua karya
Akutagawa Ryuunosuke, yaitu: Rashoomon dan Yabu no Naka.

Selama hidupnya, Akutagawa Ryuunosuke telah menghasilkan kira-kira
160 buah karya fiksi. Ada yang dianggap berhasil, ada yang dianggap kurang
berhasil, ada yang dianggap biasa saja dan ada juga yang, menurut
penilaiannya sendiri, digolongkan sebagai karya yang gagal. Di antara karya-
karyanya itu ada beberapa yang menonjol yaitu. Rashoomon (Pintu Gerbang

Rashoomon, 1915); Hana (Hidung, 1916); Kumu no Ifo (Benang Laba-Laba,




1918); Yabu no Naka (Di Dalam Belukar, 1921), dan; Kappa (1927) yang
merupakan karya terakhirnya sebelum ia bunuh diri.

Akutagawa Ryuunosuke menggambarkan caranya mengarang sebagai
berikut: Bila ia menemukan tema yang dianggapnya menarik atau baik untuk
ditulis, maka ia akan mencari peristiwa yang luar biasa untuk menjelmakan
tema itu Karena haflya dengan cara demikian maka ia akan dapat
memberikan kekuatan artistik yang tinggi pada tulisannya itu. Bila peristiwa
yang luar biasa ini tidak dapat diletakkan pada "I_atar” atau “setting” masa
sekarang, maka ia akan memilh suatu masa dalam sejarah yang
dianggapnya cocok. Kalau ‘lokasi” lingkungan sosial masyarakat Jepang
tidek menyediakan tempat yang cocok, maka ia tidak segan-segan
menempatkannya di negara lain. Untuk memberikan kesan wajar pada
ceritanya maka ia berusaha menggambarkan kondisi sosial yang tepat.’

Aspek-aspek terurai di atas juga tampak dalam karyanya yang berjudul
Kappa, d mana ia mengkhayalkan kehidupan suatu masyarakat yang
warganya terdiri dari para Kappa, yaitu sejenis makhiuk dalam legenda
Jepang. Masyarakat Kappa versi Akutagawa Ryuunosuke ini merupakan
rekonstruksi dari beberapa realitas sosial, di Jepang dan negara-negara
lainnya, dari berbagai kurun waktu yang berbeda, dan kemudian diberi

nuansa atau tafsir pribadi sehingga secara keseluruhan merupakan sebuah

' Ajip Rosidi. Mengenal Sastra dan Sastrawan Jepang. (Jakarta: Erlangga, 1989), h. 64.




satire yang dapat menimbulkan paradoks rasa pada para pembacanya:
takjub sekaligus jijik.

Banyak kritkus yang benar-benar tak tahu bagaimana “memandang”
Kappa. Ada yang berpendapat bahwa Kappa adalah cerita anak-anak, yang
lainnya berpendapat bahwa Kappa adalah kritk luas terhadap masyarakat,
dan yang ketiga berpendapat bahwa Kappa berideologi sosialisme. Hanya
satu orang kritikus, Yoshida Taiji, yang tampaknya memahami bahwa Kappa
merupakan ekspresi perasaan pengarang tentang keseluruhan hidup
manusia yang dipandang dari sudut berbeda. Déngan penuh rasa terima
kasih, Ryuunosuke menuliskan persetujuannya kepada Taiji “Dari segala
kritk tentang Kappa, pendapatmulah satu-satunya yang membuatku
terkesan. Kappa lahir dari kemuakanku akan banyak hal; khususnya diriku
sendiri "

Jelasnya, karya Akutagawa Ryuunosuke ini merupakan karikatur
masyarakat Jepang yang sedang mengalami transisi tanggung dari era
Tokugawa ke era modern. Melalui gambaran tentang karakter para tokoh
Kappa, ia merefleksikan pandangan pribadinya tentang aspek-aspek
kehidupan dan dunia yang diidamkan tapi tak dapat direalisasikannya kecuali
melalui karya khayalinya dan aspek-aspek yang dibenci tapi tak kuasa ditolak

atau dihindari olehnya kecuali melalui kematian dengan cara bunuh diri.

? Geoffrey Bownas [trans;] and Graham Healey {intr;}. Ryuunosuke Akuwtagawa, Kappa, a Satire by
The Author of Rashomon (Rutland, Vermont & Tokyo, Japan: Charles F. Tuttle Company, 1976), h. 40.



Alasan mengenai mengapa Akutagawa Ryuunosuke mengambil tokoh
Kappa untuk ditempatkan dalam negeri khayalannya adalah karena
kecintaannya yang mendalam terhadap bentuk Kappa itu sendii.
Kecintaannya pada makhluk Kappa ini tampak pada saat ia sedang
menghabiskan waktu bersama salah seorang temannya yang bernama Kyoo
Tsunetoo. Ketika itu ia menggambarkan tokoh Kappa di atas sehelai kertas
{banyak sketsa karya Akutagawa Ryuunosuke yang menggambarkan Kappa)
dan kemudian menyatakan pada temannya itu bahwa itu adalah potret
dirinya.® |

la menyamakan dirinya dengan tokoh “Pasien Rumah Sakit Jiwa” dan
salah satu Kappa, dan melalui tokoh-tokoh rekaannya itu, ia menyuarakan
pemikirannya yang ideal-demokratis dan pandangan-pandangannya yang
kritis, tajam dan berbeda dari pandangan umum masyarakat zamannya.

Pemilihan tokoh Kappa yang secara fisik lebih menyerupai hewan
ketimbang manusia ini merupakan perwujudan dari pendapat Akutagawa
Ryuunosuke bahwa setiap pengarang harus memiliki semangat puisi yang
bersumber pada "'keganasan hewani seekor kijang jantan yang berteriak
memanggil betinanya."* Pandangan ini terlihat pada tokoh-tokoh ceritanya
yang di satu pihak digambarkan sebagai seniman-seniman piawai namun di

lain pihak dilukiskan mempunyai fisik mirip binatang dan memiliki naiuri

*Ryuunosuke Akutagawa, Kappa (Connecticut: Greenwood Press Publishers, 1970),h.4.
* Ajip Rosidi, Op. Cit,, h.63.




hewani. Naluri ini memiliki keunggulan yaitu lebih tajam dibandingkan naluri
manusia (tanda-tanda alam sering tak tertangkap oleh manusia tapi hewan
dapat langsung merasakannya).

Naluri hewani itulah yang menurutnya merupakan dorongan
kesenimanan yang mutlak. Baginya, jka seorang seniman telah kehilangan
naluri hewaninya, maka sebenarnya status dan perannya sebagai seniman
telah tamat. Jika demikian, maka hanya dua pilihan yang tersisa: menjadi gila
atau bunuh diri. Ryuunosuke memilih keduanya: dalam Kappa ia menjadi
gila, dalam kehidupan nyata ia bunuh diri. .

Akhirnya pada tahun 1927 (tahun terbitnya Kappa) Akutagawa
Ryuunosuke yang pada saat itu berusia 35 tahun merasa yakin bahwa
dirinya telah kehilangan naluri hewani kesenimanannya sehingga, sebagai
konsekuensi dari pandangannya tersebut, ia memilih bunuh diri dengan jalan
meminum obat tidur dosis tinggi, karena tidak mau menjadi benar-benar gila.
Peristiwa ini dianggap sangat mengesankan karena pilihannya itu merupakan
wujud dari keyakinan kesenimanannya tentang kesatuan antara pikiran
dengan tindakan sejati.®

Akutagawa Ryuunosuke hidup dan berkarya di era transisi ke
modernisme, yang dalam kronologi sastra Jepang dikategorikan sebagai era
Taishoo. Di era ini eksis aliran Naturalisme yang kemudian direspons oleh

- — e e e

* Ibid, h.63-64.




alran Idealisme-Humanisme (Shirakaba) dan aliran yang menekankan
estetika. Akutagawa Ryuunosuke terpengaruh dalam arti menanggapi kedua
aliran tersebut dan kemudian merilis aliran pemikiran tersendiri yaitu
Intelektualisme.

Makhiuk Kappa menurut legenda di Jepang adalah makhluk mirip anak
kecil buruk rupa dengan kulit tubuh berwarna kuning kehijau-hijauan dan
pada jari-jari tangan dan kakinya terdapat selaput seperti yang terdapat pada
kaki katak atau bebek. Wajahnya seperti kera tetapi berparuh dan di
punggungnya ada batok seperti kura-kura. la telanjang bulat dan tubuhnya
berbau amis. Menurut kepercayaan, ia hidup di dalam air dan pada malam
hari naik ke darat untuk mencuri buah semangka dan mentimun. Selain itu, ia
gemar bergulat, menghisap darah sapi dan kuda serta menyeret manusia ke
dalam air untuk dicabut jantungnya. Keistimewaan sekaligus kelemahan
makhiuk ini terletak pada lubang di atas tempurung kepalanya yang mirip
seperti piring berisi air. Untuk dapat mengalahkannya, manusia harus
mengusahakan agar air itu tumpah, karena tanpa air tersebut ia akan
kehilangan tenaganya. Jika menemukan mayat di air dengan posisi kedua
tangan menjulur maka dapat dipastikan bahwa almarhum adalah korban
Kappa.

Hal-hal mengenai Kappa, pribadi Akutagawa Ryuunosuke dan era
Taishoo yang tergambar di atas mendorong penulis untuk menelitinya lebih

dalam. Penulis tertarik dengan pandangan serta pemikiran Akutagawa




Ryuunosuke sebagaimana digambarkan baik dalam karakter para tokoh

maupun dalam tema-tema kehidupan sosial masyarakat Kappa.

12. Pembatasan Masalah

Melalui skripsi ini penulis akan mendeskripsikan dan menganalisis baik
tema-tema kehidupan sosial masyarakat Kappa maupun karakter para
tokohnya sebagaimana dihidupkan oleh Akutagawa Ryuunosuke dalam karya
terakhirnya ini. Keunikan pemikiran dan originalitas ide serta keluar-biasaan
simbol-simbol kultural yang dikemukakan Akutagawa Ryuunosuke dalam
Kappa akan dibandingkan dengan pemikiran, ide dan simbol-simboi realistik
di dunia nyata. Sebelumnya akan dideskripsikan tentang kehidupan pribadi
pengarang (secara subyektif dan secara obyektif), riwayat kesenimanannya
(sebagai pengarang dan pelukis), kondisi masyarakat dan keadaan dunia

sastra di zamannya.

1.3. Tujuan Penulisan

Penulisan ini secara umum bertujuan untuk memahami pemikiran
Akutagawa Ryuunosuke sebagai salah satu sastrawan Jepang terkenal
melalui deskripsi dan analisis terhadap Kappa yang merupakan karya
terakhirnya. Selanjutnya, secara khusus, fulisan ini bertujuan untuk
menganalisis karakter para tokoh serta tema-tema sosial dalam karya

tersebut. Dengan demikian, skripsi ini diharapkan dapat memberi masukkan




kepada para pembaca untuk lebih memahami dan, walau berasal dari latar
belakang kultural yang berlainan, dapat menikmati secara optimal keindahan
tragedi dalam karya sastra dan kehidupan sastrawan Jepang yang luar biasa

ini.

1.4. Metode Penelitian

Tulisan ini pada hakekatnya membutuhkan tiga aspek metodologi, yakni:
pengumpulan data, pemaparan dan penarikan kesimpulan. Dalam rangka
mengumpulkan data, penulis akan menggunakan metode kepustakaan.
Dengan kata lain, data yang digunakan dalam tulisan ini bersumber dari
buku-buku semata. Setelah dikategorisasikan dan direduksi yang tidak
relevan, maka penulis akan menggunakan metode deskripsi-analisis untuk
memaparkan topik-topik yang dikaji. Deskripsi terutama dilakukan ketika
memaparkan sosok pengarang Kappa, sedangkan metode analisis terutama
dimanfaatkan ketika memaparkan masalah-masalah pokok yang dikaji dalam
tulisan ini. Terhadap hal-hal yang bernuansa akademik, maka metode
penarikan kesimpulan akan bertumpu pada penerapan deduksi dan induksi,
namun terhadap nilai-nilai estetika karya sastra ini, penulis akan membuat
penilaian yang sepenuhnya subyekfif. Dengan demikian, yang indah bagi
penulis, belum tentu indah menurut penilaian penilai lainnya.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan buku yang berjudul

Nihon no Bungaku: Rashoomon vol. & terbitan Dainippon Insatsu




Kabushikigaisya tahun 1973. Buku ini berisi kumpulan cerita-cerita pendek
karya Akutagawa Ryuunosuke dan cerita berjudul Kappa yang dibahas
penulis, terdapat pada halaman 204-267. Berdasarkan referensi dari dua
terjemahan Kappa dalam bahasa Inggris, penulis membuat terjemahan

sendiri dalam bahasa indonesia.

1.5.  Sistematika _

Tulisan ini akan dibagi dalam lima bab, di mana bab pertama merupakan
bab pendahuluan yang dimaksudkan untuk mengemukakan masalah-
masalah pokok yang akan dikaji beserta alasan-alasannya, tujuan penulisan,
aspek-aspek metodologi dan sistematika pembahasannya.

Dalam bab dua, penulis akan mengemukakan baik riwayat hidup, riwayat
Ryuunosuke sebagai seorang Seniman (pengarang dan pelukis)
sebagaimana tampak dalam karya-karyanya, serta kondisi masyarakat di
masa kelahiran, pertumbuhan, kemapanan dan akhir hidupnya.

Bab tiga merupakan tempat di mana penulis menganalisis karakter para
tokoh Kappa, sedangkan dalam bab empat yang dianalisis adalah tema
kehidupan sosial masyarakat Kappa sebagaimana digambarkan oleh

pengarangnya.
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Bab kelima merupakan bab penutup, di mana penulis mengemukakan
kesimpuian-kesimpulan rasional obyektif dan penilaian-penilaian estetika

subyektif penulis sendiri.




